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ABSTRAK

Nur Indhi Zachreyni, 2021. Kompensasi Pegawai Qutsourcing di PT. PLN
(Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar. (Dibimbing oleh Nurbiah Tahir dan
Sitti Rahmawati Arfah).

Kompensasi pegawai Quisourcing diatdr dalam Peraturan Menteri Nomor
19 Tahun 2012 Pasal 29 ayat 3 yang didalamnya berisi hak-hak dimana hak yang
dimaksud adalah hak atas cuti apabilasiemenuhi syatat sampai akhir masa kerja,
hak jaminan sosial, hak menerimia ganti rugi didalam pengakhiran hubungan
kontrak kerja, hak istirahat paling singkat 1 hari dalam kurnum 1 minggu. Pegawai
Outsourcing juga memiliki hak atas uang lembur scbagaimana tertera dalam UU
Ketenagakerjaan Pasal 79 ayat 1 yang menyatakan peppusaha wajib memberi
waktu istirahat dan’cuti kepads. pekerja/buruh. Waktu cuti’dan istirahat meliputi
istirahat jam Kerjas istirahat mingguen. cuti. tshunan. dan isirahat panjang
sekurang-kurangnya 2 bulan dan dilaksanakan pada tabin ketujuhdan kedelapan
dimana masing-masing ! bulan bagi pekerja yang telah bekerja selama 6 tahun
diperusahaan yang sams.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana Kompensasi
Pegawai Qutsourcing di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar. Jenis
penelitian yang digunakan adalah penelitian Kualitalif dengan pendekatan
Fenomonologi dengan memperoleh data dari hasil wawancara, observasi, dan
dokumentasi langsung dilapangan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak adanya pemerataan dalam
pemberian kompensasi terhadep pegawai outsourcing dari PT. Tamesti Palikssa
Sejahtera yang ditempatkan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sulselrabar. Hal ini sangat tidak menguntungkan bagi pihak pegawai Quisourcing
sebab tidak meratanya pemberian kompensasi terscbut akan hecdampak besar
terhadap kesejahteraan hidup para pegawai. Kompensasi yang tidak terpenuhi
untuk pegawai ousourcing meliputi keria lembur tetap uda tctapi pemberian upah
lembur dihilangkan, serta pemberian insentif berupa fip juga hanya diberikan dari
kebaikan hati para pegawai tetap di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sulselrabar.

Kata Kunci: Kompensasi, Pegawai Outsourcing




" WREASS,, @"o,

: o~ \\“‘i",/ / {J JJ‘
.:} AT \ 4‘:\“" U/ ’W

\ / / ',’
[ .

pgmbhuﬁngkedmdahnpmpmnahipﬁiﬁ.mkﬂmwﬁm
jranghiﬁs,mmgamhkmdmmcndomngpemﬂisagarmmﬁmbdajardﬂn
bertindak dengan lebih teliti dan hati-hati serta tidak mudah patah semangat.

Pmuﬂﬁmmyadmibahmpmymmnskdpsihﬁﬁdakahnmjhdm
mmmmwmwmmmmmkm
ini penulis menyampaikan ucapan terimakasih kepada orang yang terhormat :

vi




. Ibu Dr.Ihyani Malik, S.Sos, M.Si selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu
Politik Universitas Muhammadiyah Makassar.

; BhpakNmuiHaq,’S.EuiMPAﬂlﬂmKuﬂm]mmﬂmuAdmhﬁsﬁuiuegm

b

issar yang se
il
2 ../.,..},,z}}f/{/

A\
: ., a,"' §\

\\!

e

/4‘ ‘——’r' As::
| (Persero) Unit Induk
P, D \\\

A e

i Pal -"*%\ ‘;‘ \ ' '!"' \
. ‘A?A/ --..“Q 7\ elaksar

rda Auli dani¢
Atcp ppy PN

. Saudara seperjuangan Angkatan Ilmu Administrasi Negara angkatan 2017
Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas Muhammadiyah Makassar
sebagai rekan-rekan seperjuangan dalam memperjuangkan Toga.

_ Teman-teman Sekolah Menengah Atas yaitu Asri Ainun Qalbi, Fitri Ayu Safri,
Nur Indah Sari Basir dan Mayang Sari yang sampai sckarang tiada henti-

hentinya memberikan dukungan dan semangat.




9. Serta Park Seo Joon, Jang Ki Yong, Lee Seung-Gi, Woo Do-Hwan dan Kim
sehingga membuat penulis lebih bersemangat lagi dalam menyelesaikan skripsi

. /{O(‘L\S MUH,«{Q;;},_
Aol hKAS:

W

viii




DAFTAR ISI

HALAMAN PERSETUJUAN UJIAN AKHIR. ii
HALAMAN PENERIMAAN TIM . i
W searanas . . . . v
vi
ix

KATA PENGANTAR
DAFTAR ISL

aEsaERsEEEREE

WEpsssaaEEREE

Teknik Pengumpulan Data ... S o — cirmsersseai 2D
Teknik analisis data.. ... - — . 30
Teknik Pengabsahan Data i B e . |
BAB IV - i 33
HASIL DAN PEMBAHASAN I ' 33

C. Pembahasan Penelitian ......occeee i S : 52
BABY .. > : 63
PENUTUP...... ; 63




A.  Kesimpulan .
TG T ——
DAFTAR PUSTAKA




i i

Wy Sy
\\‘ \Y “‘"””'U/ 7/
\§ 1\?\\‘.‘/// ""':i?&},{/

Republik Indonesia Nomor 13 Tahun 2003 Tentang Ketenagakerjaan, (2003)
pengertian ketenagakerjaan merupakan serangkaian aturan tentang tenaga kerja
pada sebelum, selama dan sesudah masa kerja. Upah merupakan hak pekerja
ketika telah terjadi hubungan kerja dan pekerja dengan pengusaha. Hak tersebut
ditetapkan dalam perjanjian erja, dan ini berarti pengaturan upah sudah dimulai

dari sebelum masa kerja sampai dengan sesudah masa kerja.

Menurut Kadarisman, (2012) dalam bukunya yang berjudul manajemen




kompensasi memaparkan bahwa kompensasi adalah upah yang diterima oleh
mmgmwﬂamkmwmbﬂmhﬁﬂkmjmymBﬁkWupah

perjam atau gaji periodek yang sebelumnya telah terkelola dibagian sumber daya
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perusahaan driver ini yaitu sistem performa (Performance) tentu saja

mempengaruhi kinerja para driver online. Dimana, sistem rating adalah kebijakan
bamtmiﬁtdenganhunusj&n‘gakmpmcb'Mrdapaﬂnmmkmjadaﬁ

pegawai driver sebab mercka akan kehilangan kesempatan mendapatkan bonus




tambahan, padahal bonus tersebut menjadi tulang punggung mendongkrak
pendapatan.

Besarnya pengaruh kompensasi terhadap kinerja juga dibahas dalam penelitian
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perbandingan beban kerja tidak sama berat baik yang dipikul pegawai
Outsourcing dan yang diberikan untuk pegawai tetap.

Dimuat dalam salah satu media massa (koran Tempo), mengabarkan bahwa

banyaknya karyawan Oufsourcing yang mengatas namakan diri Aliansi Buruh




Pekerja Kontrak PLN dan Serikat Buruh Sejahtera Indonesia FPE (KSBSI)
Sulawesi Selatan, berunjuk rasa di depan Kantor PLN Maros. Mereka menuntut

agar tenaga Ouisourcing ini dinaikkan statusnya dari tenaga kontrak menjadi
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pemberian kompensasi pegawai yang berlaku atau lebih tepatnya pegawai
Outsourcing tidak memperoleh hak-hak sesuai dengan kebijakan yang ada, karena
berdasarkan pra penelitian yang dilakukan peneliti (15/05/2021) menemukan
bahwa tidak meratanya pemberian kompensasi untuk pegawai Outsourcing. Hal
ini dikarenakan dalam pemberian izin cuti gaji pegawai Oufsourcing dipotong

bahkan dengan besaran pemotongan tidak menentu.




Hasil dari pra penelitian ini juga dikuatkan dengan informasi dari salah satu

pegawai Outsourcing PT. Tamesti Palikssa Sejahtera yang bekerja di kantor PT,

PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar, bahwa meskipun melakukan
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para pegawai.

Melihat bahwa peran besar perusahaan ialah melaksanakan fungsi komersial
sebagai unit ekonomi dan juga merupakan tempat yang menaungi seluruh para
pegawai ymgielahhckerjﬁdiinstnnsiturschutsert&permamlahmpembﬂim
kompensasi yang terjadi di PT. Tamesti Palikssa Sejahtera terkhusus pada
pegawai Outsourcing yang bekerja di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Su!sehubar,jugaherdasa:kanlmubelakangymgadamaknpenuﬁstermﬁk untuk




mengetahui lebih dalam tentang bagaimana sistem Kkompensasi pegawai
Outsourcing vang dikatakan sebagai pegawai kontrak dengan upah minimum dan
tidak memiliki jaminan pengembangan karir. Maka, penulis mengangkat topik

ing di PT. PLN (Persero) Unit
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2. Manfaat Praktis
a. Sebagmmmhadmmfudandmarpammhmgmbaglpmak
pimpinan PT. Tamesti Palikssa Sejahtera dalam menentukan kebijakan
terkait dengan sistem pengelolaan kompensasi pegawai Quisourcing:
b. Sebagai acuan agar perusahaan terkait lebih memperhatikan kembali hak-

hak pegawai Oufsourcing yang seharusnya mereka terima;




mahasiswa dan peneliti yang tertarik untuk melakukan penelitian yang

serupa;




BABII

TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu

Adapun penelitian-penelitian terdahulu yang feleva dalam mendukung penelitian
ini, diantaranya : / \
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padahal bonus tersebut menjadi tulang punggung mendongkrak pendapatan.
2. Hidayat, (2018), mengkaji tentang Kinerja Tenaga Outsourcing di PT. PLN
(Persero) Area Makassar Selatan Rayon Panakkukang, yang mengemukakan
bahwa perbandingan beban kerja yang diberikan kepada pegawai

Outsourcing dan pegawai tetap di PLN tidak sama berat. Dimana, beban kerja




pegawai Outsourcing lebih berat jika dibandingkan dengan beban kerja
pegawai tetap PLN di Area Makassar Selatan Rayon Panakkukang. Ini dapat

dﬂihﬂidaﬁkeﬁkatmjadipﬁnadamanlisuikdiwiimhA.mak&sclumh

#N 1 o ‘.’ |Al
< N\l
A\ ?’f{//

& S S\
el Rk R
-3, 3 -
E v o

‘-—?:_\,E': ._. P‘&r

S ° /// “

pada bagaimana sistem kompensasi yang berjalan untuk pegawai Outsourcing di
PT. Tamesti Palikssa Sejahtera terkusus pegawai yang dikirim bekerja pada
kantor BUMN vyaitu PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar.
Sedangkan, penelitian terdahulu lebih berfokus pada pengaruh kompensasi yang
dibeﬁkankepadaﬁngkatkinmjnpegnwaidimmhmﬂalim
dikarenakan ada jumlah yang ditargetkan sebelumnya sehingga fokus karyawan
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adalah bagaimana mencapai target tersebut agar mendapatkan besaran kompensasi
yang diinginkan.
B. Teori dan Konsep
1. Konsep Kompensasi
‘a. Pengertian Kompensasi
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kompensasi baik berupa uang, barang langsung, maupun barang tidak
langsung. Disebabkan, pegawai Qutsourcing yang bekerja di perusahaan
tersebut tidak menerima fasilitas serta tunjangan-tunjangan yang seharusnya

Masalah pemberian kompensasi sangatlah penting terutama dalam upaya




meningkatkan kinerja serta mempertahankan karyawan yang berkualitas.
Oleh karena itu, maka bagian manajemen sumber daya manusia yang berada

didalam perusahaan tersebut yang merupakan pelaku penting dalam
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Menurut Rivai (2013:741) dalam Thorig Maulana (2015) kompensasi
adalah dalam kompensasi langsung dan tidak langsung. Dimana, Kompensasi
Jangsung antara lain: pembayaran karyawan dalam bentuk upah, gaji, bonus
atau komisi. Sﬁdangkan.Knmpensmudaklsngsmg,tcrdmdmsegﬂa
pembayaran yang tidak termasuk dalam kompensasi langsung yang terdiri
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kepedulian keagamaan, dan sebagainya.
Menurut Kadarisman, (2012) kompensasi adalah upah yang diterima oleh
seorang pegawai atau karyawan berdasarkan hasil kerjanyanya. Baik berupa

upah perjam atau gaji periodek

sumber daya manusia. Di
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kompensasi no :
karvawannya yang tidak dapat dirasakan secara langsung. Kompensasi ini
diberikan sebagai usaha untuk mensejahterakan karyawannya, kompensasi

non-finansial ini baik berupa pujian dari pimpinan, fasilitas yang diberikan
oleh perusahaan dan juga lingkungan kerja perusahaan.

Menurut Mocheriono (2009:319) dalam Fauziah (2016) mengatakan
bahwa tujuan perusahaan menjalankan dan selalu memperbaiki sistem
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kompensasi tidak lain adalah untuk mempertahankan karyawan atau pegawai
ymgme@ﬁﬁ&ngkmﬁnodaﬂngbﬂdm_mgmmﬁnggiumktm
mengembangkan karimya.

Menurut Hariandja (2007:247) dalar
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kepemilikan sahan karyawan.

3) Kompensasi Tidak Langsung seperti jaminan sosial, gaji pension,
tabungan, pesangan tambahan, asuransi jiwa, tunjangan siklus
hidup berbentuk bantuan hukum, perawatan orang tua, perawatan
anak, program kesehatan dan konseling.

Pembeﬁmkumpensasihmbaﬂasatkmmgmndﬂdmlnyakm
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dengan memperhatikan undang- undang perburuhan yang berlaku. Prinsip
adil dan layak haruslah mendapatkan perhatian dengan sebaik- baiknya
supaya kompensasi yang telah diberikan dapat memicu gairah dan kepuasan
kerja karyawan.

Berdasarkan defenisi kompensasi jah dikemukakan, maka dapat
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2.) Kepuasan kerje
atas kompensasi yang telah diterima.

3) Pengadaan efektif adalah jika penerapan program kompensasi cukup
besar, maka pengadaan karyawan yang qualified untuk perusahaan lebih
mudah.

4) Motivasi yaitu manajer dapat lebih mudah memotivasi bawahannya, jika

kompensasi yang diberikan cukup besar.
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5.) Stabilitas karyawan, yaitu program kompensasi atas prinsip layak dan
adil serta eksternal konsistensinya yang kompetitif maka stabilitas
karyawannya lebih terjamin karena turnover yang relatife kecil.
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5.) Mengendalikan biaya-biaya
6.) Memenuhi segala peraturan legal
b. Bentuk-bentuk Kompensasi
Menurut Nawawi (2011) dalam Thoriq Maulana (2015) Kompensasi

dalam hal ini dikategorikan kedalam dua golongan besar yaitu:
1.) Kompensasi langsung adalah balas jasa yang diberikan oleh perusahaan
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kepada  karyawan karena telah memberikan  prestasinya untuk

kepentingan pmahanompenmmlmd:bmkmkarmberhuhmgm
secara langsung dengan pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan
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tetap kompensashlyadibarwberdmkmmwnhumpﬂiudik
setiap  bulannya. Kelebihan sistem waktu adalah  administrasi
pengupahannya sangat mudah dan besar kompensasi yang akan
dibayarkan tetap. Kelemahan sistem waktu ialah walaupun karyawan

mnlasmmkbekeqiatetapitaapdihayarsebéﬁrpeﬁanjim

2.) Sistem hasil
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Besarnya kompensasi ditetapkan berdasarkan pada kesatuan unit yang

dihasilkan pekerja, seperti permeter, perpotong, liter dan kilogram.
Dalam sistem hasil, besarnya kompensasi yang akan dibayarkan

pembayaran, struktur pembayaran, penentuan pembayaran kepada
individu, metode pembayaran, intensif, dan pengendalian pembayaran.
Untuk menentukan besarnya tingkat pembayaran atau gaji dari suatu

kelompok jabatan atau suatu pekerjaan biasanya dipertimbangkan
berdasarkan tingkat kesulitan dari jabatan yang dimiliki.
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d. Kriteria atan Indikator Kompensasi
Adapun kriteria ataupun indikator kompensasi menurut Rivai (2013)

dalam Thorig Maulana (2015) dimana kompensasi adalah seluruh
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diberikan berdasarkan kebijakan perusahaan terhadap semua karyawan
sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan para karyawan, yaitu :

1) Cuti adalah diberikannya waktu untuk tidak bekerja, kompensasi ini
meliputi periode cuti tahunan, cuti hamil, cuti kecclakaan, izin anggota

keluarga meninggal, dan sebagainya.
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2) Tunjangan adalah pendapatan tambahan gaji yang diterima oleh
karyawan. Contoh tunjangan adalah tunjangan jabatan, tunjangan makan,
tunjangan kesehatan, tunjangan kendaraan, tunjangan anak dan istri dan

tunjangan hari tua.
3) Asuransi diberikan oleh (uk menjamin kesejahteraan
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Outsourcing dalam bahasa Indonesia diterjemahkan sebagai alih daya,
sedangkan menurut Budiarta (2016:71) dalam (Hidayat, 2018) Outsourcing
adalah pengalihan sebagian atau seluruh pekerjaan dan atau wewenang
kepada pihak lain guna mendukung strategi pemakai jasa Outsourcing baik
m‘ibadi,pﬁum:iiﬁsiumupunmhmhunit dalam perusahaan. Hal ini juga
sesuai dengan yang ada di kantor PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah




Sulselrabar, pegawai Outsourcing mengisi beberapa divisi di kantor tersebut.
Divisi tersebut terbagi dalam office boy (OB) yang terdiri dari 44 tenaga pekerja
pegawai Quisourcing, driver terdiri dari 23 tenaga pekerja pegawai Quisourcing,
wai Ouisourcing dan bagian

administrasi yang terdiri dari awai OQuisourcing. Jadi
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pekerjaan kepada perusahaan lainnya melalui perjanjian pemborongan pekerjaan
atau penyedia jasa yang dibuat secara tertulis. Berdasarkan ketentuan pasal diatas,
maka Outsourcing atau yang disebut dengan perjanjian pemborongan pekerjaan.
Puspita (2015) alih daya (Quisourcing) didalam hukun ketenagakerjaan di
kdnn&hyﬂmbmﬁpembomngpek@dmdaummpammyedinjm
tenagakerja. Hukum Oulsourcing di Indonesia sendiri diatur dalam Undang-
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undang Ketenagakerjaan Nomor 13 Tahun 2003 (Pasal 64, 65 dan 66) dan
Keputusan Menteri Tenagakerja dan Transmigrasi Republik Indonesia
No.Kep.101/men/V1/2004 Tahun 2004 tentang Tata Cara Perijinan Perusahaan
Penyedia Jasa Pekerja/Buruh (Kepmen 101/20
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rangkaian kegiatan yang dimulai dari perencanaan kinerja, peninjauan kinerja,
penilaian kinerja dan tindak lanjut berupa pemberian penghargaan.

Primbada  (2008:12) dalam (Wahyuningtyas) mengatakan bahwa
“Outsourcing adalah pengalihan sebagian atau seluruh pekerjaan atau wewenang
kepada pihak lain untuk mendukung langkah-langkah pemakaian jasa
Outsourcing baik berupa pemakaian pribadi, perusahan divisi, maupun sebuah




unit dalam perusahaan”.

Dari penjelasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa Ouisourcing atau alib
daya merupakan sebuah pengalihan atau pemindahan tugas dari yang awalnya
dilakukan oleh perusahaan kini dipindahkan

da pihak ketiga yang merupakan
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Nomor 19 Tahun 2012 Pasal 29 ayat 3 yang didalamnya berisi hak-hak dimana
hakyangdimakmdadalahhakatasmﬁimbﬂanmuuhisyaraIsampninkhir
masa kerja, hak jaminan sosial, hak menerima ganti rugi didalam pengakhiran
huhunmkmuak'kerja,hakiaﬁmhﬂ!puﬁngsingkatlhaﬁdnlamkmml




minggu.
Selain itu, berdasarkan pertimbangan dari hukum Mahkama Konstitusi dalam
putusan Nomor 27/PUU-IX/2011 serta penjelasan pasal 66 ayat 2 huruf (c)
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bekerja selama 6 tahun diperusahaan yang sama.

Pegawai Outsourcing juga mendapatkan Hak Jaminan Sosial sebagaimana
yang tertuang dalam Pasal 99 UU Ketenagakerjaan, yang berbunyi setiap pekerja
dan keluarganya berhak memperoleh jaminan sosial tenaga kerja, dilanjutkan pada
pasal 100, fasilitas kesejahteraan juga wajib diberikan perusahan kepada pegawai

yang berkeja dengan memperhatikan kebutukan pegawai serta ukuran kemampuan




yang dimiliki perusahaan. Didalam pasal 156 ayat 1 UU Ketenagakerjaan pegawai
Outsourcing juga mendapatkan Hak Memperoleh pesangon yang berbunyi dalam

hal terjadi pemutusan kerja, pengusaha diwajibkan membayar uang pesangon dan
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b.Upah: ¢. Insentif : (2) Kompensasi tidak langsung : a. Cuti; b. Tunjangan; c.
Fasilitas.
C. Kerangka Pikir

Penelitian ini dilakukan di Kantor PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
mmmwmmhfnmimlmdaﬂww&i
OQutsourcing yang bekerja di kantor BUMN tersebut dan penelitian ini juga
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dilakukan di PT. Tamesti Palikssa Sejahtera sebagai perusahaan penyalur tenga
Outsourcing  guna mengumpulkan data-data dan dokumen tertulis serta
mengetahui bagaimana sistem kompensasi yang diberikan kepada pegawal
Outsourcing. Sistem pengelolaan Kompensasidalam penelitian ini akan menguji
konsep yang dikemukakan oleh Rivai'(2013:744) dalam Thoriq Maulana (2015),
melalui indikator : KompenSasi yang terbagi menjadi dua, diantaranya : (1)
Kompensasi langsung @ a: Gaji; b.Upab; ¢. Insentif ; dan (2) Konipensasi tidak
langsung : a. Guti; b. Tunjangan; ¢. Mesil ias!

Berdasarkan uraisn yang telah dikemukakan. peneiiti menyusun bagan
kerangka pikir penelitian sebagaimana yang terlihat pada gambar 2.1 :

Bagan Kerangka Pikir

Kompensasi Pegawai Qutsourcing PT. PLN (Persero)

Unit Induk Wilayah Sulselrabar
Kompensasi Langsung Kompensasi Tidak Langsung
1. Gaji 1. Cuti
2. Upah 2. Tunjangan
3. Insentif 3. Fasilitas

Keberhasilan Implementasi Sistem Kompensasi Pegawai
Outsourcing di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah
Sulsclrabar

(Gambar 2.1 Kerangka Pikir




D. Fokus Penelitian
Fokuspmehﬁmmngﬂtpemngdanherkmtmemdmmmﬂahmupun
data yang dikumpulkan dimana fokus merupakan pecahan dari masalah, dengan

mﬂﬁhﬂilhﬂﬂtﬂkkompemasiyﬁm romp in ng Ymgtﬂfdiﬁ dari:a}gaji,
 yang terdiri dari a) cuti, b)
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Tamesti Paliksa Scjahtera, sesuai dengan upah minimum provinsi (UMR)
yang berlaku.

b. Upah adalah imbalan finansial langsung yang dibayarkan kepada pegawai
Outsourcing dari PT. Tamesti Palikssa Sejahtera yang ditempat pada

kantor PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar saat lembur

kerja.




Outsourcing dari PT. Tamesti Palikssa Sejahtera yang ditempat pada
kantor PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar karena
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PT. Tamesti Palikssa Sejahtera yang ditempat pada kantor PT. PLN

(Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar untuk mempermudah
melakukan pekerjaan. Seperti fasilitas kesehatan, fasilitas kendaraan

operasional, fasilitas makan siang.




METODE PENELITIAN
A. Waktu dan Lokasi
Waktu penelitian ini berlangsung se ) bulan yaitu dari tanggal 05
Juni sampai dengan 05 Agustus berada di kantor PT

PLN (Persero) Unit Induk
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C. Informan

Informan dalam penelitian ini sebanyak 7 orang dan dipilih secara sengaja
dengan pertimbangan bahwa mereka dapat mengetahui masalah yang diteliti dan
mereka terlibat langsung dalam sistem pengelolaan kompensasi pegawai
Outsourcing di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar. Dalam hal ini

yang dimaksud adalah :




Tabel 3.1 Daftar Informan

No. Nama Informan Inisial Jabatan

I Muhammad Ti - HRD & GA PT. Tamesti

G Pafikssa Scjahten
* I‘;:Init lﬂdu::r
Takslim {Persero)
. ah Sulselrabar
N /
3 M !
() \ A p
<
0
\J
5
‘XA
.
.
7
£\
)
*
D. Sumber Data / \
AW, ‘
Sumber data

1. Data primer, yang diperolah secara langsung dari informan yang bersangkutan
dengan cara wawancara untuk mendapatkan jawaban yang berkaitan dengan
sistem pengelolaan kompensasi.

3. Data sekunder, yang diperoleh dari literature dan dokumen serta data yang
diambil dari buku paket, internet, undang-undang dan pedoman penelitian.

E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian  ini, menggunakan: (1)




Observasi; (2) Wawancara; (3) Studi Dokumentasi.

1. Observasi
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F. Teknik analisis data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data interaktif dari Miles dan Huberman (1992: 20), yaitu:
1. Reduksi data (data reduction), dengan merangkum, memilih hal-hal yang
pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, mencari tema dan pola
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2. Penyajian data (data display). menyajikan data yang dilakukan dalam bentuk
uraian singkat, bagan, hubungan antarkategori, dan sebagainya;

Kualitatif meliputi uji creadibility (validitas internal), transferability (validitas

eksternal), dependability (reliabilitas), dan comformability (obyektifitas). Teknik
lainnya dengan berbagai uji tetap diperbolehkan selama memiliki referensi yang
jelas.




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Profil PT. PLN (Persero) Unit Induk

Makassar).

Daerah yang berlokasi diluar kota Makassar untuk pusat pembangkitnya

dikelola oleh PLN Cabang luar kota seperti pada kota Majene, Bulukumba,

Bantaeng, Watampone dan Palopo yang dimana pendistribusiannya dilakukan
oleh PT. MPS.
PLN Pusat Jakarta pada tahun 1961 membentuk PLN Eksploitasi V1

dengan wilayah kerja meliputi Sulawesi Tenggara dan Sulawesi Selatan, yang

i3




menempati kota Makassar sebagai tempat berkedudukan dengan dikeluarkannya

Surat Edaran PLN Pusat No. 078/PTS/1967 berisi klasifikasi organisasi menjadi

cabang. Pada tanggal 08 januari tahun 1968 PLN Cabang yang berada diluar kota

cabang, 2 sektor dan 1 Area Pengaturan Ditribusi (APD) dan 1 Area Penyaluran
dan pengaturan beban (AP2B) Sistem Sulawesi Selatan, telah memutuskan
reorganisasi. Seiring dengan perkembangannya PLN Wilayah VIII menetapkan

Berdasarkan PP No. 23 tahun 1994 Perusahaan Umum Listrik Negara

dubah menjadi Persero dan telah menjadi PT. PLN (Persero) Wilayah VIII dan
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karena hal ini PT. PLN (Persero) Wilayah VIII semakin dituntut untuk menjadi

lebihmdmbckmyamnammmgmhangkmkipmhnyammmdﬂamhﬂ

b. Visi PT, PN (Persera) Uit Induk Wiayah Salschape
& So— R

N\t

han yang func ’-“’{//)’tf(f-"
Py - e ;

; Z.
S e

c. Misi PT. PLN (F

Misi adalah scbuah pemyataan ussha yang akan dilakukan untuk
mewujudkanvisiynngtc]nhdihumhﬁsimmmkansehuahlmgﬂhymtdnh
Mmmkmmmudahmmmheﬁkmhmmmdﬂmﬁw
wmpmcapaianmjumhdapunmiaidnﬁﬂ.Pm(Pmem)Unﬂlnﬂuk
Wilayah Sulselrabar, yaitu :
1) Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidan lain terkait berorientasi pada

kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan pemegang saham.




E}qujndiknntmaggﬁsuiksebagaimodiamtukmmﬁngh&mkuaﬁtﬂs
kehidupan masyarakat.

3) Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan ekonomi serta
menjalankan kegiatan usaha yang berwawa

tersebut terbagi menjadi kompensasi langsung dan kompensasi tidak langsung.
Adapun, kompensasi langsung yang diberikan oleh PT. Tamesti Palikssa

Sejahtera untuk pegawai Quisourcing yang bekerja di PT. PLN (Persero) Unit

Induk wilayah Sulselrabar, yaitu :

a. Gaji
Gﬁjimmpahnhﬂkrmamdihuikmkepadakmmdim
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yang diambil didalam kesepakatan Dewan Pengupahan Kota bahwa Upah

Minimum Kota Makassar di tahun 2021 adalah Rp. 3.255.423 atau dinaikkan 2%

dari tahun sebelumnya.

menguji kebenaran meng _
kepada pegawai Ouisourcing yang ditempatkan di PT. PLN (Persero) Unit Induk
Wilayah Sulselrabar, maka dilakukan analisa dan wawancara dengan informan
yang dianggap berkaitan dengan pemberian kompensasi.

Berikut adalah hasil wawancara pegawai ousourcing dari PT. Tamesti
Palikssa Sejahtera yang ditempatkan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sulselrabar pada bagian Cleaning Service :
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“.......Gaji pokok yang saya dapat diawal bekerja sekitar Rp. 3.000.00,
setelah 1 tahun bekerja gaji saya naik Rp. 3.300.00 sampai sekarang sudah
4 tahun bekerja.” '
(wawancara MFA, CS. Kamis, 1 Juli 2021 pukul 11.00 Wita)

Hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai Outsourcing

dari PT. Tamesti Palikssa Sejah

WLl

Tamesti Paliks hicT 1]
0 =
B\

NG S g
N

_ B \}3\4‘:\‘, "\&
k@aﬂa AW fs rnpgan UMK ve

jalah pemberian imbalan finansial yang hanya diberikan kepada pegawai yang
bekerja diluar jam kerja seharusnya, biasa disebut dengan upah lembur/gaji
lembur.

Sesuai dengan pemahaman mengenai pemberian upah kepada pegawai,
maka dilakukan wawancara dengan beberapa pegawai QOuisourcing  yang
ditempatkan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar, namun

sebelum itu dilakukan terlebih dahulu wawancara di PT. Tamesti Palikssa
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Sejahtera terkait pemberian upah lembur kepada pegawai Outsourcing.
Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan dengan bagian HRD &

GA di PT. Tamesti Palikssa Sejahtera:

...Sistem upah lembur itu ki
pmsedur sebelumnya, seperti pe

berikan tapi harus melalui
rcing diminta untuk datang
‘ akad 5ehelum 1tu mereka

c{*&
k\\\‘“"r’% )
\\“ \“‘ : u/ ’i/// »
= ar— % %

sz

A ¢ di p \
/IZ/V“:;m \‘\\ ﬂ
/& lmvx\Q »

Telepon di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar:

_ Sekitar 5 atau 7 tahun yang lalu memang ada dibayarkan untuk
pegawu yaugkcrjalemhurtapntudulu.sekmgsuduhndak ada lagi
bahkan sudah lama sekali.”

(wawancara A, Operator Telepon. Kamis, 1 Juli 2021 pukul 09.05)
Untuk memperkuat pernyataan tersebut, maka dilakukan kembali
wawancara dengan pegawai oufsourcing yang bekerja pada bagian driver di PT.

PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar. Berikut pernyataan tersebut :




“ ...Uang lembur sudah lama sekali ditiadakan, walaupun saya
termasuk pegawai yang biasanya tetap kerja di hari libur, maklum masalah
ghngguanﬁshikbahkanbisampaipu]mgmhuhmpimmpﬁdakdapﬂ
uang lembur, tapi kalau bisa saya harap upah lembur itu diadakan lagi
E:;:‘m bagaimanapun kerja lembur tetap ada masa upah lemburnya tidak

jm selalu memberika IANE  MAkarn g unitul et ‘.. Pﬁgawai
Outsourcing yang bekerja disini tapi tentu saja melalui vendor mereka.”
(wawancara TM, HRD & GA. Kamis, 1 Juli 2021 pukul 13.00)

Berdasarkan tanggapan tersebut jelas membuktikan bahwa memang tidak
pernah lagi memberikan upah lembur kerja pada setiap pegawai Ouisourcing.
Tetapi masih memberikan bantuan kompensasi yang lain yaitu berupa uang
makan siang.

Berdasarkan hasil wawancara dengan informan bagian HRD & GA PT.
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Tamesti Palikssa Sejahtera dan pegawai Ouisourcing, serta hasil wawancara

denganbagimKnmdinmnrAdmhﬁsﬂmengmﬂimmngpemhcﬁantthlmbm.

Dapat disimpulkan bahwa untuk pegawai Outsourcing melaksanakan kerja
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barang, maupun pelayan kebersihar

Pegawai Qutsourcing sendiri mendapatkan insentif tambahan berupa tip
yang biasanya diberikan kepada mereka ketika melakukan pekerjaan tambahan,
seperti bagian cleaning service yang biasanya melakukan pekerjaan tambahan di
hari kerja mereka seperti memindahkan beberapa barang, mengantarkan makan
siang kedalam ruangan pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sulselrabar, atau bahkan membantu menyusun beberapa berkas administrasi




diruang administrasi keuangan yang berada di lantai 5 gedung PLN tersebut. Data
ini didapatkan dari hasil wawancara pegawai Oufsourcing yang ditempatkan di
bagian cleaning service, berikut penuturan beliau:

M Tip seperti itu biasa dapat alhamdulillah pegawai disini baik-baik,

biasa saya diminta untuk bantu-bantu susun berkas di lantai 5 bagian

keuangan atau sekedar membawakan makan siang, sudah di kasih tip uang
sekitar Rp 50.000.00 atau biasa lebih.” |

(wawancara MFA, CS: Kamis, 1 Juli 2021 pukul 13.30)

Berdasarkan -hasil wawancara di’ atas, dapat disinipulkan bahwa para
pegawai Outsourcing menerima inseniil tambahan herupa tip yong diberikan
langsung oleh pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulscliabar tanpa
melalui vendor terlebih dabulu. Sehingga, dilakukan kembali wawancara dengan
bagian HRD & GA PT. Tamesti Palikssa Sejahtera tentang pemberian insentif
tambahan berupa tip ontuk pegawai Ouisourcing. Berikut tanggapan balik bagian
HRD & GA:

M Tip itu bukan hal wajib yang harus diberikan perusahaan kepada

pegawai, jadi dari pibak perusahaan penycdia jasa tidak pemnah sama

sckali memberikan inseniif tambahan berupa tip kepada para pegawai

Outsourcing, Tetapi kami' juga tidak melarang kalan pegawai pengguna

jasa memberikan tip kepada pegawai Qutsourcing kami yang bekerja di

perusahaan mereka, malah saya sangat bersyukur jika para pegawai kami

sering mendapatkan tip dari para pegawai PLN Wilayah.”

(wawancara MT. HRD & GA. Jumat, 2 Juli 2021 pukul 10.00)

Berdasarkan tanggapan tersebut, dapat diketahui bahwa pihak PT. Tamesti
Palikssa Sejahtera memang tidak pernah sekalipun memberikan insentif tambahan
berupa tip kepada pegawai Ouisourcing, tetapi pihak vendor pun tidak pernah
melarang apabila pihak pengguna jasa memberikan tip kepada pegawai
Quitsourcing mereka. Dari hal ini, dapat disimpulkan bahwa pemberian insentif

tambahan berupa tip tidak diberikan oleh pihak PT. Tamesti Palikssa Sejahtera
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tetapi diberikan langsung oleh pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sulselrabar untuk pegawai Outsourcing.

Wilayah Sulselrabar.

Berdasarkan kesimpulan tersebut dilakukan kembali wawancara dengan
pegawai bagian HRD & GA PT. Tamesti Palikssa Sejahtera. Berikut tanggapan
balik mengenai pernyataan tersebut.

@ s Bukan kami dari bagian HRD TAPAS tidak mensejahterakan para

pegawai Quisourcing, tetapi beberapa tahun yang lalu memang sudah

ﬁdakndaymgpamshmembuatsukﬂtupahlﬁmbmjadiseperﬁ menghilang
wmms-mmmmmmﬁmmmm




insentif tambahan berupa tip ya jelas kami memang tidak pernah memberi,
aiasmmyakwenatmbukmhammdmhnkymgwajjbmbmmkqmda

pegawai.”
(wawancara MT, HRD & GA. Jumat, 2 Juli 2021 pukul 09.30)

Berdasarkan tanggapan tersebut, dapa
pemberian kompensasi langsung berupa: ug bur dan insentif tambahan

disimpulkan kembali bahwa

gian dari hak

< .ﬂL, ’
_Q,g,"* MS"'%:\
herid ',.;1/ a\.i@ wh 84" qo‘;r‘ \
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imﬁdakakanmmdapnikanapmiasitagidaﬁpﬂmkvmﬁmmmka.hmbmian
insentif tambahan berupa tip berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dan
]mimpxﬂmyangdiamhﬂbahwninsmﬁfmmhﬂmnmhmﬁdakpemahada
didalam pemberian kompensasi langsung pada pegawai Quisourcing.
2. Kompensasi Tidak Langsung

Kompensasi tidak langsung adalah pemberian imbalan diluar gaji atau

upah, kompensasi tidak langsung dapat berupa barang maupun uang biasanya juga
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merupakan program pemberian penghargaan atas hasil kerja selama di
perusahaan. Kompensasi tidak langsung diperlukan sebagai upaya perusahaan

menciptkan kondisi lingkungan kerja yang menyenangkan, dan untuk
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Sesuai pemahaman mengenai pemberian cuti dalam kompensasi tidak
langsung yang berhak didapatkan pegawai Outsourcing, maka dilakukan
wawancara dengan pihak HRD & GA PT. Tamesti Palikssa Sejahtera terkait
pembeﬁmkompensaﬁﬁdaklmgsmgbenmaizinmﬁmbm.bmikmhasﬂ
wawancara tersebut:

“.Untuk cuti tentu saja ada, untuk pegawai Outsourcing diberi
maksimal llhaﬁlmrlikcmimkitammunkecelakmjikalewdeiB hari
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akan diberi lagi keringanan selama 2 hari, jika lewat dari batas 5 hari,

maka bisa mengambil 12 hari cuti tetapi gaji pegawai akan dipotong.

Dengan kata lain, penghasilan perbulan akan berkurang karena dipotong

dari jumlah jam kerja yang ditinggalkan. Namun ada keringanan untuk

cuti hamil, diberikan waktu 1 bulan sebelum melahirkan dan 1 bulan

setelah melahirkan dan gaji tidak akan terpotong selama jangka waktu 2

bulan itu.”

(wawancara MT, HRD & GA. Jumat, 2Juli 2021 pukul 13.05)

Dari hasil wawancara fersebut dapat disimpulkan bahwa pegawai
Outsourcing tetap diberikan izin cufi tetapi| penghasilan perbulan-mereka akan
dipotong sesuai dengan janv kcija yang ditinggalkan jika mélewati batas waktu
perizinan yaitu 5 hari lamanya dalam satu kali mengambi! cuti, walaupun cuti
hamil dan melahirkan diberikan keringanan bahwa pegawai Outsourcing akan
diberikan izin tidak bekeda selama 1 bulan sebelum melahirkan dan 1 bulan
setelah melahirkan dengan jaminan gaji tidak akan terpotong dalum jangka waktu
2 bulan tersebut. Untuk menguji kebenaran mengenai pemberian i7in cuti tersebut,
maka dilakukan analisa dan wawancara dengan pegawal Oulsaurcing.

Berikut adalah hasil wawancara yang dilakukan  dengan pegawai
outsourcing yang ditempatkan pada bagian seeuriiy di. PT. PLN (Persero) Unit

Induk Wilayah Sulselrabar:

jumlah hari kita tidak kerja, saya pribadi sebenarnya berharap kalau bukan
hanya izin cuti hamil saja yang diringankan tapi juga izin cuti-cuti yang
lain. karena musibah tidak ada yang tahu. Apalagi besaran pemotongan
gaji karena cuti biasa berbeda setiap waktu, tidak menentu apalagi seperti
cuti hari raya itu bahkan tidak ada sama sekali.”

(wawancara AFL, Security. Jumat, 2 Juli 2021 pukul 14.00)

= lzin cuti memang ada tapi resikonya gaji akan dipotong sesuai

Dari hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan hahwa memang benar
PT. Tamesti Palikssa Sejahtera memberikan izin cuti kepada pegawai Outsourcing

yang ditempatkan di PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar, tetapi
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dalam hal ini pegawai Qutsourcing berharap bahwa bukan hanya cuti hamil saja
jmgdiringnnkantempicuﬂyanghhmynsepmﬁ.mﬁkecelakmkeﬂa,cuﬁhmi
raya/tahunan, dan izin anggota keluarga meninggal, ditambah lagi besaran
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5) Tunjangan hari tua.

dilakukan wawancara dengan pihak HRD & GA PT. Tamesti Palikssa Scjahtera




terkait pemberian kompensasi tersebut, berikut hasil wawancara tersebut:

...Tunjangan yang diberikan untuk pegawai Oufsourcing adalah
mn]nngm hari raya, tunjangan kesehatan istri dan anak, serta tunjangan
hari tua atau pemberian DPLK."”

(wawancara MT, HRD & GA. 2 Juli 2021 pukul 14.10)

parhiumgmlhulangajihmmanmjangankmhntmanakdmishidanunmk

pemberian tunjangan hari tua pegawai Quisourcing akan diberikan pilihan terkait

ingin melanjutkan kontrak dengan vendor sebelumnya atau meneken kontrak

dengan vendor baru.
Berda’sarkanhasi]wawmmdmgminfmmmhagimm&ﬁﬁﬂ.
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Tamesti Palikssa Sejahtera dan pegawai Quisourcing pada bagian administrasi
keuangan mengenai pemberian tunjangan. Dapat disimpulkan bahwa PT. Tamesti
Palikssa Sejahtera memberikan tunjangan kepada pegawai Oufsourcing berupa

“.."........Uni'l,]k Eri 1tu [CNEKAP, 56 Va pun a B
Ketenagakerjaan, dua-duanya dari vendor.” _
(wawancara AA, Driver . Jumat, 2 Juli 2021 pukul 13.40)

Untuk memperkuat penyataan tersebut, maka dilakukan kembali
wawancara dengan pegawai Oufsourcing yang bekerja pada bagian security,
hﬂikmmnymmgawnipadabugimsecﬁolmm:

g T Saya cuman punya BPJS Ketenagakerjaan, untuk BPJS Kesehatan

saya tidak bisa mengurus di vendor karena saya punya KIS.”
(wawancara AFL, Security. Jumat, 2 Juli 2021 pukul 14.00)




Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat disimpulkan bahwa PT.
Tamesti Palikssa Sejahtera memberikan fasilitas kesehatan berupa BPJS
Kesehatan dan BPIS Ketenagakerjaan kepada pegawai Outsourcing.

Adapun fasilitas makan siang terkai am bentuk hal yang didapatkan

Sejahtera terkait pem
\\\\“"h///’ )
pihak PT. ;» ¢ "’r " 'I

ka
&
%

tanggapan beliau terkait pemberian fasilitas untuk pegawai oulsourcing:
_ Untuk fasilitas kesehatan ada dan untuk fasilitas makan siang juga
adabmmaumgs&kumakmmang
(wawancara MNB, Administrasi Keuangan. Sabtu, 3 Juli pukul 09.00)

Berdasarkan hasil wawancara dengan dua orang pegawai Quisourcing
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tersebut, jelas dapat disimpulkan bahwa pihak vendor yaitu PT. Tamesti Palikssa
Sejahtera menjamin dan memberikan fasilitas kesehatan yaitu BPJS Keschatan

dan BPJS Ketenagakerjaan kepada pegawai Ouisourcing dan memberi fasilitas

kekurangan dalam pemberian kompensasi tidak langsung yakni cuti yang gaji

pegawai Dﬂmumingakznmulaidipnmngkeﬁkalewatdaﬁﬂhnﬂbam
maksimal izin pegawai mengambil cuti dalam kurun waktu 1 tahun.

Berdasarkan hasil wawancara dengan seluruh informan mengenai
pemberian kompensasi pegawai Ouisourcing di PT. Tamesti Palikssa Sejahtera.

Dapat disimpulkan bahwa PT. Tamesti Palikssa Sejahtera dalam hal ini pimpinan
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PT. Tamesti Palikssa Scjahtera kurang memperhatikan kesejahteraan para
pegawai ousourcing. Hal ini sangat tidak menguntungkan bagi pihak pegawai
Outsourcing, scbab pemberian kompensasi yang kurang dimulai dari kerja lembur

meningkatkan kualitas kerja para pegawai serta membangun citra perusahaan itu
sendiri. Secara umum pemberian kompensasi baik pemberian kompensasi
langsung maupun kompensasi tidak langsung merupakan sebuah bentuk balas jasa
dan apresiasi dari perusahaan kepada para pegawai terhadap pekerjaan yang telah
mﬁekalakukandmganmjuanduripembeﬁmkompe:msiimsenﬂiﬁadalah

untuk meningkatkan kinerja serta mensejahterakan kehidupan para pegawai.
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Tidak terkecuali pada pegawai Outsourcing dari PT. Tamesti Palikssa
Sejahtera yang ditempatkan pada kantor PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sulselrabar, Dimana perusahaan tersebut dituntut untuk memberikan hak-hak
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dari Rivai dan penelitian terdahulu oleh Nurhidayah (2018) yang mengatakan
bahwapumhmmknmpensammpakmkewmmmhwpemsahﬂmunmk
membayar dan hak bagi pegawai untuk menerima, dimana kompensasi langsung
yang diberikan berupa gaji, upah dan insentif. Dengan tujuan, pemberian
knmpansasnmdapatmmngkatkmknn]apmpegnwmmmmsqahtmkﬁn




Berdasarkan peneliti jika dilihat dari teori yang digunakan dengan penelitian
terdahulu belum dapat dikatakan relevan karna pada proses pemberian

kompensasi langsung yang dilakukan oleh PT. Tamesti Palikssa Sejahtera kepada

(Persero) Unit Induk Wilayah

pegawai Outsourcing yang ditempatkan di

S S SN
N W
LT
nahan ko

A “‘o'h‘ 3:-

memberikan gaji pokok
Outsourcing, dimana besaran pendapatan gaji pokok yang didapatkan pegawai
Outsourcing berada pada jumlah rata-rata pendapatan Rp. 3.300.00.

Sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhidayah (2018) dan
Samudra (2014) yang membahas tentang betapa besar pengaruh kompensasi
terhadap kinerja para pegawai dan betapa besar pengaruh kesejahteraan yang
diperoleh seorang pegawai terhadap jumlah pendapatan yang diterima. Pemberian
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miwmkymmwmmmmmdimmmm
mcmhﬂtpeg&waimﬂikimmm&wmpselalumcmbwﬁmnymgmbﬂk

dalam bekerja dan akan menambah pegawai yang produktif sehingga menciptakan

- , UIH RN
seharusnya. Dé 3 3 mb ‘“'“ al

L]

2 huruf (c) Undang-unc
perusahaan Quitsourcing sesuai dengan perjanjian kerja, memperolch hak yang
sama atas perlindungan upah dan kesejahteraan, syarat-syarat kerja, serta
paseﬁsihnnymgadndengmpakedndipmumPembmikﬂja;

Berarti pegawai Outsourcing memiliki hak yang sama dengan pegawai
yang bukan Outsourcing seperti berhak mendapatkan upah dan kesejahteraan.

Pegawai Quisourcing juga memiliki hak atas uang lembur sebagaimana lertera




dalam UU Ketenagakerjaan Pasal 79 ayat 1 yang menyatakan pengusaha wajib
memberi waktu istirahat dan cuti kepada pekerja/burub. Berdasarkan peneliti jika

dilihat dari teori yang digunakan belum dapat dikatakan relevan karna pada proses

kepada pegawai Ouisourcing yang ditemp (Persero) Unit Induk
Wilayah Sulselrabar, dapat

e s I1IrE 18]

tentu saja dengan melalui vendor terlebih da
terbalik dengan keterangan yang diberikan pegawai Outsourcing bahwa mereka
tidak pernah menerima upah lembur dalam bentuk apapun.

Pemberian kompensasi dalam hal ini berbentuk upah lembur merupakan
halgnngwqiibdiba'ikanulehparuMkmdapegawaiambﬂnpagawai
tersebut melakukan kerja lembur dan pegawai outsourcing juga memiliki hak atas

umglmhmmhagnimmmmtemddamﬁumﬁnagakerjmhsal 79 ayat 1 yang
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menyatakan pengusaha wajib memberi waktu istirahat dan cuti kepada

(2018) bahwa dari fakta-fakta yang didapatkan dilapangan dalam pemberian
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siang kedalam ruangan pegawai PT. PLN (Persero) Unit [nduk Wilayah
Sﬂmk&hﬂr,ambahkanmambmmmmﬂmbeber&pah:dmsadminismsi
diruang administrasi keuangan yang berada di lantai 5 gedung PLN tersebut.
pegawai Quisourcing menerima insentif tambahan berupa tip yang
diberikan langsung oleh pegawai PT. PLN (Persero) Unit Induk Wilayah

Sulselrabar tanpa melalui vendor terlebih dahulu. Dari hasil pengamatan serta
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wawancara vang dilakukan peneliti terhadap pegawai Ouwtsourcing, dapat
diketahui bahwa pihak PT. Tamesti Palikssa Sejahtera memang tidak pernah

sekalipun memberikan insentif tambahan berupa tip kepada pegawai Qutsourcing,

) danA 3 \\\\
//l/l:m\\\\\\ ’
!'v ‘

sendiri mengenai pemberian kompensasi tidak langsung yaitu bahwa meskipun
PT. Tamesti Palikssa Sejahtera memberikan cuti, tunjangan, asuransi dan fasilitas
kepada pegawai Outsourcing tetapi tidak serta merta mewujudkan tujuan dari
pemberian kompensasi itu sendiri. dimana, terlalu banyak kekurangan dalam
pemberian kompensasi tidak langsung.

Dimulai dari pemberian cuti yang gaji pegawai Oufsourcing akan mulai
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dipotong ketika lewat dari S hari batas maksimal izin pegawai mengambil cuti.
Kemudian, tidak diberikannya fasilitas kendaraan kepada pegawai Oufsourcing.
}hlhlitenm-sajasmguimqumwakmbagipegawaisehahsyampemhnﬁm
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dimana masing-masing | bulan bagi pekerja yang telah bekerja selama 6 tahun
diperusahaan yang sama. Pasal 81, Hak tidak bekerja untuk wanita yang sedang
haid dan (Pasal 82 dan 84) Hak Cuti Hamil.

Berdasarkan peneliti jika dilihat dari teori yang digunakan belum dapat
dikatakan relevan karna para pegawai Outsourcing yang ditempatkan di PT. PLN




(Persero) Unit Induk Wilayah Sulselrabar masih berharap bahwa bukan hanya cuti
hamil saja yang diringankan tetapi cuti yang lainnya seperti cuti kecelakaan kerja,
cuti hari raya/tahunan, dan izin anggota keluarga meninggal, ditambah lagi

1

berian kompe
\\\\\\lljr:///z
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\ -3, & ”, - B
>~ ?:: 0~ ~ "’—_

mmmﬁﬁjihmmmmm@mmm
rdemkmmuqumdmpembmmhm]mgansendmadﬂnhunmkmemmbulkm
rasa aman bagi diri sendiri dan keluarga dari seorang pegawai. Dimana, PT.
Tamesti Palikssa Sejahtera telah memberikan berupa tunjangan anak dan istri,
tunjangan hari tua (Pesangon) serta tunjangan hari raya kepada para pegawainya.

c. Fasilitas
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Berdasarkan teori yang digunakan oleh peneliti yaitu teori dari Rivai,
dimana pemberian fasilitas merupakan segala bentuk hal yang didapatkan seorang
pegawai dengan tujuan untuk mempermudah melakukan pekerjaannya.
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mensejahterakan kehidupan selama masa kerja pegawai tersebut. Pihak vendor
yakni PT. Tamesti Palikssa Sejahtera telah memberikan berupa kompensasi
langsung dan kompensasi tidak langsung, tetapi pemberian kompensasi tersebut
belum dapat dikatakan terimplentasikan dengan baik dan benar.

Dalam hal ini, tidak terimplementasikanya pemberian kompensasi tersebut

dikarenakan masih banyak yang kurang dalam pemberiannya, dimana sesuai




dengan teori Rivai yang digunakan dan penelitian Samudra (2014)




Palikssa Sejahtera yang ditempat pada kantor PT. PLN (Persero) Unit Induk
Wilayah Sulselrabar. Dapat disimpulkan bahwa pihak vendor dalam hal ini ialah
PT. Tamesti Palikssa Sejahtera kurang memperhatikan pemerataan dalam
pemberian kompensasi, karma meskipun pemberian gaji kepada pegawai
outsourcing sesuai dengan UMK yang berlaku tetapi pihak vendor tidak

memberikan upah lembur serta insentif tambahan kepada pegawai oulsourcing
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yang seharusnya menerima kompensasi langsung tersebut. Sesuai dengan UU
Ketenagakerjaan Pasal 79 ayat 1 yaitu pegawai oulsourcing juga memiliki hak

atas uang lembur, membandingkan dua hal tersebut dapat disimpulkan kembali
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Berdasarks s i
pemberian koffpensasi (3 @_P%KASS&?'? :

H !,C‘ ‘\‘ ‘.' ,im’
Tamesti Pali thle ./.-, \\\\“\n,h///é
Induk Wilayal o R T e
ialah PT ""'—'“""';::: ‘J_;u:-n;,::,-;-:uu '
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pemberian kompensasi tid: ~‘ ixiﬁ-*:////% par \ \\*:{‘\

. 1IN
meskipun PT. [Tz * i l{'.!‘ i

i‘ i

pemberian kompens:
pegawai Outsourcing aks
izin pegawai mengambil cuti. Hal ini fentu saja sangat mengecewakan bagi
pegawai sebab syarat pemberian kompensasi dengan tujuan mensejahterakan
pegawai tidak merata sama sekali.
B. Saran

Hasil dari penelitian di lapangan dapat diketahui berbagai permasalahan

ysngtmjadi.ﬂmipenmsa!ahantmehnsdﬁnmpmlﬂistemuﬁvasiunm




dapat berikan :
1. Seharusnya pihak vendor dalam hal ini ialah PT. Tamesti Palikssa Sejahtera
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1. Wawancara serta foto bersama pihak HRD & GA PT. Tamesti Palikssa
Sejahtera

2. Wawancara serta foto bersama Koordinator Administrasi PT. PUN Perscro
Unit Induk Wilayah SulseIrabar
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3. Wawancara serta foto bersama pegawai outsourcing bagian Administrasi
Keuangan

4. Wawancara serfa 10to bersama pegawai oufsourcing bagian Operator
Telepon. Cleaning Service, dan Diriver '

5. Wawancara serta foto bersama pegawai outsourcing pada bagian Security
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8. Surat Perjanjian Kerja Pegawai Oufsourcing dengan PT, Tamesti Palikssa

Sejahtera

parysahaan tiembeti Kerin} untulk 8PS Kasshalan Karyawan wiib memalun puraluiat
dirt cn pengounanr 8PS Kegehalan liessbegl Belian dupme memilh] it 16Tani
dalam penpquesan BPIS ini, anabite & gunskan fasiian ini hogga owe
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9. Surat Keterangan Telah melakukan Penelitian Selama 2 Bulan
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